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Abstract

The purpose of this research is to determine the effect of workload and work environment on employee
performance at PT. Indomarco Prismatama Parung Branch Division Location. The method used is
quantitative. The sampling technique used saturated sampling and a sample of 61 respondents was
obtained. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression
analysis, correlation coefficients, coefficients of determination and hypothesis testing. The population
in this study were employees of PT. Indomarco Prismatama Parung Branch Location Division and the
number of saturated samples was 61 respondents. Data collection methods are through questionnaires
with a Likert scale, observation, and literature study. The results of this research are that workload
has a significant negative effect on employee performance with a coefficient of determination value of
67.8% and the hypothesis test obtained t count > t table or (-6,694 > -2,000). The work environment
has a significant negative effect on employee performance with a coefficient of determination value of
44.0% and the hypothesis test obtained t count > t table or (-5,444 > -2,000). Workload and work
environment simultaneously have a significant effect on employee performance with the regression
equation Y = 52.069 - 0.212X1 - 0.121X2, the coefficient of determination value is 58.3% while the
remaining 41.7% is influenced by other factors. Hypothesis testing obtained calculated F value > F
table or (40.515 > 3.15).

Keywords: Workload,; Work environment, Employee performance.

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Indomarco Prismatama Cabang Parung Divisi Location. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh
sampel sebanyak 61 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan PT. Indomarco Prismatama Cabang Parung Divisi Location dan jumlah
sampel jenuh berjumlah 61 responden. Metode pengumpulan data melalui kuesioner dengan skala
likert, observasi, dan studi kepustakaan. Hasil penelitian ini adalah beban kerja berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 67,8% dan uji
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (-6,694 > -2,000). Lingkungan kerja berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 44,0% dan uji
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (-5,444 > -2,000). Beban kerja dan lingkungan kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 52,069 -
0,212X; - 0,121X,, nilai koefisien determinasi sebesar 58,3% sedangkan sisanya sebesar 41,7%
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F jiung > F wper atau (40,515 > 3,15).

Kata Kunci: Beban Kerja; Lingkungan Kerja; Kinerja Karyawan.

366

htips jowrnal lapdbangs aor g'index php/jme bindsx

Copyright © pada Penulis|


mailto:jaka@gmail.com1

Jurnal Operasional Manajemen [JURAMA] Vol.1. No. 4 Oktober 2024: 366-375

PENDAHULUAN

Sumber daya yang profesional merupakan salah satu yang dibutuhkan di era globalisasi. Setiap
perusahaan akan mengharapkan sumber daya yang mampu bekerja secara efektif dan efisien agar
perusahaan dapat berkembang dan terjadi keseimbangan. Sumber daya manusia merupakan faktor
sentral dalam sebuah perusahaan. Apapun bentuk serta tujuannya, perusahaan dibuat berdasarkan
kepentingan manusia dan dalam pelaksanaannya dikelola dan diurus oleh manusia. Menurut
Mangkunegara (2019) “sumber daya manusia di perusahaan perlu dikelola secara profesional agar
terwujud keseimbangan antara kebutuhan pegawai dengan tuntutan dan kemampuan organisasi
perusahaan. Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama perusahaan agar dapat berkembang
secara produktif dan wajar”. Suatu perusahaan dikatakan dapat mengikuti perkembangan bukan hanya
dilihat dari besarnya profit yang didapatkan oleh perusahaan tersebut, tetapi ada faktor pendukung lain
yaitu salah satunya kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan.

PT. Indomarco Prismatama cabang Parung adalah perusahaan swasta nasional pengelola
jaringan mini market Indomaret dengan tujuan perusahaan bergerak dalam bidang usaha perdagangan
barang/retail (mini market) serta mengadakan kerja sama dengan masyarakat dan badan usaha yang
ingin membuka usaha dalam bidang perdagangan dengan sistem waralaba yang berada di wilayah
Parung. Terdapat banyak divisi yang membantu menjalankan fungsi dan tujuan perusahaan pada PT
Indomarco Prismatama cabang Parung seperti distribution center, area, finance regular, finance
franchice, accounting and tax franchince, EDP dan BIC, personal and general affair, development dan
location.

Divisi location merupakan divisi yang berfokus terhadap pengelolaan lokasi atau kantor
perusahaan di berbagai wilayah. Divisi ini bertanggung jawab mengurus hal-hal terkait pemilihan
lokasi, perawatan fasilitas, keamanan, dan administrasi kantor atau lokasi baru, serta dapat berperan
dalam merencanakan ekspansi lokasi baru, mengelola sewa tempat, dan memastikan lingkungan kerja
di setiap lokasi memadai untuk mendukung produktivitas karyawan.

Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya (Mangkunegara, 2019). Kinerja sebagai ekspresi tingkah laku kerja baik dari pegawai dan
kemampuan untuk mencapai setiap tujuan yang dianggap sebagai suatu prestasi kerja dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan kewajiban yang diberikan oleh perusahaan. Kinerja karyawan
merupakan aspek penting dalam organisasi dan pengembangan baik pada sektor publik, kemampuan
karyawan untuk mecapai target, kontribusi secara efektif, dan memenuhi tujuan organisasi sebagai
faktor penentu keberhasilan. Pemahaman yang mendalam tentang kinerja karyawan menjadi penting
dalam konteks manajemen sumber daya manusia dan manajemen organisasi. Tingkat kinerja yang
tinggi dapat membantu perusahaan mencapai efisiensi, pertumbuhan, dan daya saing yang lebih baik
di pasar dan kinerja yang rendah atau masalah dalam manajemen kinerja karyawan dapat menghambat
pencapaian tujuan organisasi, meningkatkan biaya operasi, dan bahkan menurunkan kepuasan
pelanggan. Berikut data kinerja karyawan PT. Indomarco Prismatama Cabang Parung Divisi Location
tahun 2021 - 2023:

Tabel 1: Data Kinerja Karyawan PT. Indomarco Prismatama Cabang Parung Divisi Location
Tahun 2021 - 2023

Performance Buka Toko
Tahun 2021 2022 2023
Team | Target | Realita | Target | Realita | Target | Realita

Reguler 5 24 19 24 12 24 21
Franchise 5 12 12 12 3 12 13
Jumlah 10 36 31 36 15 36 34
Toko tutup -8

Total 10 36 23 36 15 36 34

Sumber: PT. Indomarco Prismatama, 2024.

Berdasarkan tabel di atas, merupakan hasil kinerja karyawan PT. Indomarco Prismatama cabang
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Parung Divisi Location dapat diketahui bahwa dari tahun 2022 target yang diberikan kepada
karyawan yang beranggotakan 10 team tidak tercapai. Seperti tahun 2021 target yang diberikan yaitu
36 toko tetapi realisasinya hanya membuka 23 toko diakibatkan adanya toko yang tidak dapat
dipertahankan sebanyak 8 toko. Lalu pada tahun 2022 target yang diberikan sebanyak 36 tetapi hanya
mencapai target sebanyak 15 toko. Pada tahun 2023 target yang diberikan sebanyak 36 toko tetapi
hanya mencapai 34 toko. Maka berdasarkan data tersebut peneliti ingin mengetahui penyebab
terjadinya tidak tercapainya target kinerja PT. Indomarco Prismatama cabang Parung Divisi Location.

Fenomena terkait menurunnya kinerja sesuai kondisi yang terjadi selama ini, diduga akibat dari
beban kerja karyawan yang terlalu tinggi. Beban kerja merupakan tugas atau kewajiban yang diberikan
perusahaan terhadap karyawan atau pegawai dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja merupakan
jumlah pekerjaan atau tugas yang diberikan kepada seorang individu, departemen, atau organisasi
dalam suatu periode waktu tertentu. Beban kerja yang berlebihan akan menimbulkan kelelahan baik
secara fisik maupun non fisik serta akan menimbulkan reaksi emosional seperti sakit kepala, gangguan
pencernaan dan mudah marah. Berdasarkan wawancara penulis dengan karyawan PT. Indomarco
Prismatama cabang Parung pada divisi /location ternyata beban kerja yang harus dijalankan oleh
karyawan sangat besar, sehingga karyawan merasa beban kerja yang diberikan terasa berat. Dari hasil
presurvey yang dilakukan, beban kerja pada PT. Indomarco Prismatama cabang parung pada divisi
location, target yang harus dicapai, kondisi pekerjaan, penggunaan waktu, standar pekerjaan terlalu
tinggi sehingga menyebabkan karyawan kelelahan sehingga kinerja kurang maksimal.

Selain itu, faktor lain yang diduga menjadi penyebabnya adalah lingkungan kerja yang kurang
mendukung yang masih memerlukan pengelolaan dan penataan kembali, karena masih banyak
karyawan yang merasa kurang nyaman bekerja di lingkungan kerja, hal tersebut yang menyebabkan
menurunnya kinerja karyawan. Berdasarkan kegiatan presurvey juga diperoleh gambaran bahwa
lingkungan kerja yang telah dilakukan kepada 20 karyawan PT. Indomarco Prismatama cabang Parung
divisi location disimpulkan bahwa masih ada beberapa karyawan yang kurang nyaman terhadap
lingkungan kerja, seperti tempat makan, kamar mandi, kebersihan ruangan serta suhu ruangan yang
digunakan masih membuat karyawan merasa kurang nyaman.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2020:8) berpendapat “penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan”. Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh antara
variabel beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Indomarco Prismatama
Cabang Parung Divisi Location. Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 61 responden,
pengumpulan data menggunakan data primer dengan cara menyebar kusioner kepada responden.
Adapun analisa data yang dilakukan meliputi: uji instrumen data (validitas dan reliabilitas), uji
asumsiklasik (normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas), uji regresi linier berganda, uji
determinasi dan uji hipotesis (uji t dan uji F).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kuesioner dikatakan valid atau tidak. Dalam uji
validitas ini peneliti menggunakan SPSS versi 26 dengan kriteria sebagai berikut :
a. Jika nilai rhiwng > Tabet maka butir pernyataan dikatakan valid.
b.  Jika nilai thitung < Tabel maka butir pernyataan dikatakan tidak valid.

Berikut ini disampaikan hasil perhitungan uji validitas setiap variabel yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini yaitu variabel beban kerja, lingkungan kerja dan kinerja karyawan dengan
perincian sebagai berikut:

Pengujian Validitas Variabel Beban Kerja
Berdasarkan hasil pengujian validitas diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 2: Pengujian Validitas Instrumen Pernyataan Beban Kerja

No Pernyataan 7 hitung r tabel Keterangan
KXI1-1 0,865 0,2126 Valid
KXi-2 0,835 0,2126 Valid
KXI-3 0,730 0,2126 Valid
KX1-4 0,886 0,2126 Valid
KXI-5 0,886 0,2126 Valid
KX1-6 0,905 0,2126 Valid
KX1-7 0,851 0,2126 Valid
KXI-8 0,625 0,2126 Valid

Sumber: Pengolahan Data, 2024

Berdasarkan tabel di atas apabila riung > Tiabet maka dinyatakan valid dan sebaliknya, apabila
Thing < Twbel Maka dinyatakan tidak valid. Pada penelitian ini jumlah sampel (n) yang akan diuji
sebanyak 61 responden dengan taraf signifikan dua arah 0,050 dengan ketentuan df = n-2, maka df =
61 - 2 = 59 maka didapat r tabel sebesar 0,2126. Dari tabel di atas menunjukkan pernyataan pada
variabel beban kerja dapat dikatakan valid karena seluruh pernyataan memiliki nilai r hitung > 0,2126.

Pengujian Validitas Variabel Lingkungan Kerja
Berdasarkan hasil pengujian validitas diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3: Pengujian Validitas Instrumen Pernyataan Lingkungan Kerja

No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
KX2-1 0,764 0,2126 Valid
KX2-2 0,795 0,2126 Valid
KX2-3 0,615 0,2126 Valid
KX2-4 0,707 0,2126 Valid
KX2-5 0,770 0,2126 Valid
KX2-6 0,868 0,2126 Valid
KX2-7 0,815 0,2126 Valid
KX2-8 0,693 0,2126 Valid
KX2-9 0,677 0,2126 Valid

KX2-10 0,739 0,2126 Valid

Sumber: Pengolahan Data, 2024
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa semua butir pernyataan pada variabel lingkungan
kerja dinyatakan valid, hal itu dibuktikan dengan nilai r hitung > r tabel, (n-2) = 61 - 2 = 59 yaitu
0,2126. Dengan demikian data layak diteruskan sebagai data penelitian.

Pengujian Validitas Variabel Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil pengujian validitas diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4: Pengujian Validitas Instrumen Pernyataan Kinerja Karyawan

No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
KY-1 0,419 0,2126 Valid
KY-2 0,701 0,2126 Valid
KY-3 0,484 0,2126 Valid
KY-4 0,554 0,2126 Valid
KY-5 0,561 0,2126 Valid
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KY-6 0,589 0,2126 Valid
KY-7 0,548 0,2126 Valid
KY-8 0,536 0,2126 Valid
KY-9 0,589 0,2126 Valid
KY-10 0,602 0,2126 Valid

Sumber: Pengolahan Data, 2024

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa semua butir pernyataan pada variabel kinerja
karyawan dinyatakan valid, hal itu dibuktikan dengan nilai r hitung > r tabel, (n-2) = 61 - 2 = 59 yaitu
0,2126. Dengan demikian data layak diteruskan sebagai data penelitian.

Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah sebuah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat

dipercaya. Instrumen yang valid umumnya pasti reliabel, tetapi penguji reliabilitas perlu dilakukan.
Berikut tabel hasil reliabilitas instrumen:

Uji Reliabilitas Variabel Beban Kerja
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5: Uji Reliabilitas Variabel Beban Kerja

Reliability Statistics
Cronbach
Alpha N of Items
,931 8

Sumber: Pengolahan data SPSS 26

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel beban kerja dikatakan reliabel, karena pengujian
diperoleh nilai cronbach alpha lebih besar dari pada 0,600, yaitu 0,931 > 0,600.

Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja

Tabel 6: Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja
Reliability Statistics
Cronbach
Alpha N of Items
,908 10
Sumber: Pengolahan data SPSS 26

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel lingkungan kerja dikatakan reliabel, karena
pengujian diperoleh nilai cronbach alpha lebih besar dari pada 0,600, yaitu 0,908 > 0,600.

Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan

Tabel 7: Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan

Reliability Statistics
Cronbach Alpha N of Items
,716 10

Sumber: Pengolahan data SPSS 26

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel kinerja karyawan dikatakan reliabel, karena
pengujian diperoleh nilai cronbach alpha lebih besar dari pada 0,600, yaitu 0,716 > 0,600.
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Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik ini terdiri atas uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas.
Adapun alat yang digunakan untuk mengolah data yaitu menggunakan program SPSS 26.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau
tidak, uji normalitas untuk setiap variabel dilakukan dengan melihat titik-titik sebaran data. Data
variabel dikatakan terdistribusi normal jika data atau titik menyebar berada pada sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal, sebaliknya data dikatakan tidak terdistribusi normal jika data
menyebar jauh dari arah garis atau tidak mengikuti garis diagonal.

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan grafik Probability Plot (P-P Plot) yang
prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan cara melihat pola penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal grafik atau dengan melihat histogram dan residualnya atau dengan kata lain mengikuti arah
garis diagonal. Adapun hasil ujinya sebagai berikut:

Harmal PP Piod of Regresaian Shardardtzed Residusi
Dispendsnt Verishls: ¥

Exparied Gum Frah

Diygrved Cum Pk

Sumber: Pengolahan Data, 2024
Gambar 1: P-Plot Uji Normalitas

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti arah
garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data residu dari variabel beban kerja, lingkungan kerja
dan kinerja karyawan yang diteliti adalah data yang berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas
dapat dilihat pada grafik scatterplot sebagai berikut:

Soanepd
Daperdnnd Verabin, ¥

Ragieasion Studentized Ses it

Regressian Sandardlzed Pracdbcied ke

Sumber: Pengolahan Data, 2024
Gambar 2: Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Pada gambar scatter plot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak beraturan,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini.

UJI HIPOTESIS
Uji t (Uji Parsial)
Untuk mengetahui pengaruh antara beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
dapat dilakukan dengan uji t (uji parsial). Adapun ketentuannya sebagai berikut:
1) Jika thitung > tiaber berarti H, ditolak dan H, diterima (terdapat pengaruh).
2) Jika thitung > twbel berarti H,, diterima dan H, ditolak (tidak terdapat pengaruh)

Uji Hipotesis Parsial Untuk Variabel Beban Kerja

Hipotesis yang akan diuji pada bagian ini adalah :

Ho: : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Indomarco Prismatama Cabang Parung Divisi Location.

Hai : Terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Indomarco Prismatama Cabang Parung Divisi Location.

Adapun hasil pengolahan data menggunakan program SPSS Versi 26, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 8: Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial Antara Beban Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

Coefficients"
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 48.960 1.283 38.165 .000
Beban Kerja -.264 .039 -.657 -6.694 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Pengolahan Data 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai ¢ jiung > ¢ b atau (-6,694 > -
2,000), hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan
demikian maka Ho; ditolak dan Ha; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif
signifikan antara beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Indomarco Prismatama Cabang
Parung Divisi Location.

Uji Hipotesis Parsial Untuk Variabel Lingkungan Kerja

Hipotesis yang akan diuji pada bagian ini adalah :

Hop, : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. Indomarco Prismatama Cabang Parung Divisi Location.

Haz : Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Indomarco Prismatama Cabang Parung Divisi Location.
Adapun hasil pengolahan data menggunakan program SPSS Versi 26, dengan hasil sebagai

berikut:

Tabel 9: Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial Antara Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 47.253 1.263 37.404 .000
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Lingkungan Kerja -170 .031 -578 -5.444 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Pengolahan Data 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai # piung > ¢ waper atau (-5,444 > -
2,000), hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan
demikian maka Hg, ditolak dan H,, diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
negatif signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Indomarco Prismatama
Cabang Parung Divisi Location.

Uji Simultan (Uji F)

Pengujian F statistik adalah uji secara bersama-sama seluruh variabel independen nya (beban
kerja dan lingkungan kerja) terhadap variabel dependen nya (kinerja karyawan). Perhitungan statistik
F dari ANOVA dilakukan dengan membandingkan nilai krisis yang diperoleh dari tabel distribusi F
pada tingkat signifikan tertentu. Adapun rumusan hipotesis yang dibuat sebagai berikut:

Hos : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja dan lingkungan kerja secara
simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Indomarco Prismatama Cabang Parung Divisi
Location.

Ha3 @ Terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Indomarco Prismatama Cabang Parung Divisi Location.
Sebagai pembanding untuk melihat pengaruh signifikan, maka digunakan taraf signifikan

sebesar 5% (0,05) dan membandingkan F-hitung dengan F-tabel dengan kriteria sebagai berikut :

1) Jika Fhinng<Fiperberarti Ho diterima dan H, ditolak

2) Jika Finng> Faper berarti Ho ditolak dan H, diterima

Rumus untuk mencari nilai F tabel yaitu:

(df=k-1)=dfl =3-1=2 dan (df2=n—-k) =61 -3 =58

Maka dengan signifikansi 5% atau 0,05 diperoleh Fipa dari 58 = 3,15 dari tabel statistik. Berikut

adalah hasil uji ANOVA atau uji F:

Tabel 10: Hasil Uji Simultan (Uji F) Antara Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 167.414 2 83.707 40.515 .000°
Residual 119.832 58 2.066
Total 287.246 60

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja
Sumber: Pengolahan Data 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel ANOVA di atas, diperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(40,515 > 3,15) dan diperkuat dengan signifikansi < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Indomarco Prismatama Cabang Parung Divisi Location.

PEMBAHASAN

Setelah diketahui hasil temuan dalam hal ini kemudian di analisis seberapa baik data tersebut
mempresentasikan hasil penelitian yang diangkat, terutama kemampuan dalam menjelaskan seberapa
baik beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya akan dilakukan
pembahasan hasil-hasil dalam penelitian ini sebagai berikut:

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Beban kerja merupakan sekumpulan atau sejumlah tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan
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kepada seorang pegawai yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan
dalam jangka waktu tertentu. Menganalisis beban kerja merupakan suatu proses dalam menentukan
jumlah kerja sumber daya manusia yang bekerja, digunakan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan
untuk kurun waktu tertentu, tidak hanya beban yang berkaitan dengan kualitas dan kuantitas produk
yang dihasilkan oleh masing-masing pegawai.

Berdasarkan hasil analisis, variabel penelitian beban kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan dibuktikan hasil uji thiune = -6,694 sedangkan tuper = -2,000 (thitung > trabel )
dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho; ditolak dan Ha, diterima.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Raudha Maurika Sari
dan Bachruddin Saleh Luturlean (2022) dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa beban
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan manajemen karena
lingkungan kerja merupakan faktor yang secara tidak langsung mempengaruhi kinerja karyawan.
Dalam bekerja, karyawan harus didukung oleh situasi lingkungan kerja yang baik. Lingkungan kerja
yang baik adalah aman, tentram, bersih, tidak bising, terang dan bebas dari segala macam ancaman
dan gangguan yang dapat menghambat karyawan untuk bekerja secara optimal. Namun lingkungan
kerja yang buruk, kotor, gelap, pengap, lembab, dan sebagainya akan menimbulkan cepat lelah dan
menurunkan kreativitas karyawan.

Berdasarkan hasil analisis, variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan dibuktikan hasil uji thiwng = -5,444 sedangkan tiaber = -2,000 (thitung > twbel ) dengan
taraf signifikan 0,000 < 0,05 maka H, diterima dan Hy ditolak.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Eric Hermawan (2021)
dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (40,515 > 3,15) dan juga
diperkuat dengan nilai signifikan < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa beban
kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Indomarco Prismatama Cabang Parung Divisi Location.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Thsan dan
Walid Jumlad (2022), dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa beban kerja dan
lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uraian pada setiap bab sebelumnya, dan dari hasil analisa serta pembahasan
mengenai pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, adalah sebagai
berikut:

1. Secara parsial beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan, hal tersebut
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel (-6,694 > -2,000) dan juga
diperkuat dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Ha; diterima. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Indomarco Prismatama Cabang Parung Divisi Location.

2. Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan, hal
tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel (-5,444 > -2,000) dan juga
diperkuat dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Ha, diterima. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Indomarco Prismatama Cabang Parung Divisi Location.

3. Beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, hal
tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel atau (40,515 > 3,15) dan
juga diperkuat dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Ha; diterima. Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa variabel beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
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signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Indomarco Prismatama Cabang Parung Divisi
Location.
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